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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur kerja analisis kandungan nutrien tubuh kepiting bakau:

A. Analisis Kadar Protein
Ditentukan dengan menggunakan metode Kjedahl.
Alat yang digunakan :

1.
2.
3.
4.
5.

Digestor

Distilasi Buchi
Buret 25 ml
Erlenmeyer 250 ml
Pipet volume 25 mi

Bahan yang digunakan :

1.
2.
3.
4,
5.

Sampel
Selenium mix
H3BO3 1%

Mix indicator
HCI/H,S0O4 0,1 M

Prosedur kerja :

a.

g.

Menimbang sampel sebanyak 0,2 gram kemudian memasukkannya ke
dalam labu kjedahl 100 ml.

Menambahkan 1 gram campuran selenium dan 10 ml H,SO4 pekat
kemudian dihomogenkan.

Melakukan proses destruksi dalam lemari asam sampai jernih (+ 2 jam)
kemudian biarkan sampai dingin.

Menambahkan aquadest 30 ml dan NaOH 40% sebanyak 50 ml.
Menyiapkan penampung yang terdiri dari H3BO3 1% sebanyak 25 ml
ditambah 4 tetes larutan mix indicator ke dalam Erlenmeyer volume 250 ml.
Melakukan proses distilasi selama + 7 menit atau sampai volume cairan
penampung menjadi 75 ml.

Melakukan proses titrasi dengan menggunakan larutan HCI atau H,SO4
0,1 M.

Perhitungan :

VcxNx6.25x1,4
Berat sampel (gram)

% Kadar Protein = x 100 %

Keterangan :

V¢ = Volume titrasi sampel

N = Normalitas larutan HCI atau H,S0O4 0,1 M.

B. Analisis Kadar Lemak

Ditentukan dengan menggunakan metode Soxhlet. Prosedur kerja penetuan
kadar lemak adalah sebagai berikut:
Alat yang digunakan:

1. Tabung reaksi volume 10 ml

2. Vortex
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3. Pipet ukur

4. Cawan

5. Oven

6. Desikator
Bahan yang digunakan :

1. Sampel

2. Choloroform atau pelarut lemak lain
Prosedur kerja:

a. Menimbang 1 gram sampel kemudian memasukkan ke dalam tabung
reaksi berskala 10 ml, lalu menambahkan chloroform mendekati skla (10
ml)

b. Menutup tabung reaksi kemudian mengocok lalu dibiarkan semalam,
himpitkan dengan tanda skala 10 ml dengan pelarut lemak yang sama
dengan menggunakan pipet kemudian dikocok hingga homogen lalu saring
dengan menggunakan kertas saring ke dalam tabung reaksi.kurang lebih
0.5 g sampel.

c. Memasukkan ke dalam tabung reaksi berskala 10 mL.

d. Memipet 5 cc ke dalam cawan yang telah diketahui beratnya (a gram), lalu
memasukkan ke dalam oven dengan suhu 100°C selama 3 jam.

e. Memasukkan ke dalam desikator kurang lebih 30 menit kemudian
ditimbang (b gram).

Perhitungan:
P (b-a)
Berat sampel (gram)

% Kadar lemak = x 100%

Keterangan :
P = Pengenceran (10/5)=2
a = Berat cawan kosong
b = Berat sampel di cawan setelah di desikator

C. Analisis Karbohidrat
Kandungan karbohidrat dihitung secara perbedaan antara jumlah kandungan
air, protein, lemak dan abu dengan 100.
Perhitungan:
% Karbohidrat = 100 — (Protein + Lemak + Abu)

D. Analisis Kadar Energi

Kadar energi tubuh kepiting dihitung dengan mangalikan nilai setara kalori yaitu
5,6 kal/g untuk protein, 9,4 Kal/g untuk lemak, dan 4,1 Kal/g untuk karbohidrat.
Selanjutnya hasil perkalian nilai setara kalori tersebut dijumlahkan sehingga akan
didapatkan nilai kadar energinya.
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Lampiran 2. Data kandungan nutrisi tubuh kepiting bakau yang dipelihara pada
sistem baterai di tambak.

Jenis Pakan Protein Lemak Abu Karbohidrat Energi
(%) (%0) (%0) (%) (Kkal/g)

Kepiting Awal 59,95 12,26 20.00 7,79 482,90
Ikan Tembang (1) 66,52 16,3 11,06 6,12 550,82
Ikan Tembang (2) 66,94 16,48 9,24 7,34 559,87
Ikan Tembang (3) 67,96 16,42 8,56 7,06 563,87
Rata-rata 67,14 16,4 9,62 6,84 558,19
Kerang Darah (1) 66,2 15,43 12,24 6,13 540,90
Kerang Darah (2) 65,78 15,26 12,34 6,62 538,95
Kerang Darah (3) 67,68 15,96 9,54 6,82 556,99
Rata-rata 66,55 15,55 11,37 6,52 545,61
Usus Ayam (1) 62,28 12,26 19,36 6,1 489,02
Usus Ayam (2) 61,25 12,18 20,67 59 481,68
Usus Ayam (3) 62,48 12,58 18,92 6,02 492,82
Rata-rata 62,00 12,34 19,65 6,00 487,84
Cacing Tanah (1) 65,66 14,38 13,43 6,53 529,64
Cacing Tanah (2) 64,76 15,22 13,52 6,5 532,37
Cacing Tanah (3) 66,5 14,4 12,85 6,51 532,01
Rata-rata 65,64 14,66 13,26 6,51 531,34

Lampiran 3. Analisis ragam kandungan protein kepiting bakau yang dipelihara sistem
baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang berbeda

Sumber Keragaman JK db KT F hitung Signifikan
Corrected Model 52,3142 5 10,463 64,952 0,000
Intercept 51222,640 1 51222,640  317982,970 0,000
Kelompok 4,508 2 2,254 13,993 0,006
Jenis_Pakan 47,806 3 15,935 98,925** 0,000
Galat 0,967 6 0,161

Total 51275,921 12

Corrected Total 53,281 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)
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Lampiran 4. Uji Lanjut W-Tukey kandungan protein kepiting bakau yang dipelihara
sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Jenis Pakan N 1 2 3
Usus Ayam 3 62,0033
Cacing Tanah 3 65,6400
Kerang Darah 3 66,5533 66,5533
Ikan Tembang 3 67,1400

Signifikan 1.000 0,111 0,362
Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)

Lampiran 5. Analisis ragam kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara
sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Sumber Keragaman JK db KT F hitung Signifikan
Corrected Model 27,6802 5 5,536 36,016 0,000
Intercept 2599,258 1 2599,258  16910,324 0,000
Kelompok 0,094 2 0,047 0,306 0,747
Jenis_Pakan 27,586 3 9,195 59,823** 0,000
Galat 0,922 6 0,154
Total 2627,860 12
Corrected Total 28,602 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)

Lampiran 6. Uji Lanjut W-Tukey kandungan lemak kepiting bakau yang dipelihara
sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Jenis Pakan N 1 2 3
Usus Ayam 3 12,3400
Cacing Tanah 3 14,5800
Kerang Darah 3 15,5500 15,5500
Ikan Tembang 3 16,4000

Signifikan 1,000 0,083 0,130
Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)
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Lampiran 7. Analisis ragam kandungan karbohidrat kepiting bakau yang dipelihara
pada sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Jenis Keragamaan JK db KT F hitung Signifikan
Corrected Model 1,4472 5 0,289 2,439 0,154
Intercept 502,460 1 502,460 4235,504 0,000
Kelompok 0,378 2 0,189 1,592 0,279
Jenis_Pakan 1,069 3 0,356 3,003"s 0,117
Galat 0,712 6 0,119
Total 504,619 12
Corrected Total 2,158 11

Keterangan: "Tidak berpengaruh nyata (p>0,05)

Lampiran 8. Analisis ragam kandungan energi kepiting bakau yang dipelihara
pada sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Sumber Keragaman JK db KT F hitung Signifikan
Corrected Model 8639,0102 5 1727,802 64,935 0,000
Intercept 3380166,297 1 3380166,297 127035,728 0,000
Kelompok 193,952 2 96,976 3,645 0,092
Jenis_Pakan 8445,058 3 2815,019 105,796** 0,000
Galat 159,648 6 26,608
Total 3388964,956 12
Corrected Total 8798,658 11

Keterangan: **Berpengaruh sangat nyata (p<0,01)

Lampiran 9. Uji Lanjut W-Tukey kandungan energi kepiting bakau yang dipelihara
pada sistem baterai di tambak dengan pemberian jenis pakan yang

berbeda
Jenis Pakan N 1 2 3
Usus Ayam 3 487,8333
Cacing Tanah 3 531,3300
Kerang Darah 3 545,6033 545,6033
Ikan Tembang 3 558,1767

Signifikan 1,000 0,054 0,088
Keterangan: Berbeda nyata antar perlakuan pada taraf 5% (p<0,05)




Lampiran 10. Dokumentasi kegiatan

34

No.

Gambar Kegiatan

Keterangan

Proses pembuatan kurungan
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Pengangkatan kurungan

Penempatan kurungan di
tambak

Penebaran kepiting bakau

Pakan segar yang digunakan
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Penimbangan pakan

Pemberian pakan sesuai
dengan perlakuan yang telah
ditentukan

Pengukuran kualitas air
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9. Pengukuran kualitas air
10. Pemanenan kepiting bakau

Penimbangan bobot akhir
11. kepiting




